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Abstrak 

Abstrak— Teknologi memiliki peran yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia, disamping membantu juga dapat 

menyelesaikan suatu aktivitas perkerjaan sehari-hari, khususnya 

dalam penjualan alat-alat bangunan di UD Kembar jaya yang 

berlokasi di Kabupaten Simalungun, penulis membuat sebuah 

sistem informasi penjualan alat-alat bangunan pada UD Kembar 

jaya dengan Bahasa Pemrograman Microsoft Visual Studio 2010 dan 

database MySQL. Oleh karena itu dengan adanya sistem yang 

dirancang oleh penulis, kesalahan penjualan pada UD Kembar 

jaya dapat diminimalisir.  

 

Kata Kunci : Penjualan alat-alat bangunan, Sistem Informasi, 

Microsoft Visual Studio 2010, database MySQL. 

 
 
1. Pendahuluan 

Pada saat ini banyak perusahaan yang berorientasi untuk 

mendapatkan laba sebesar besarnya, salah satu kegiatan dalam 

memperoleh laba dalam perusahaan adalah melakukan penjuala. 

Penjualan merupakan tulang punggung dalam perusahaan 

dagang untuk mengembangkan usaha sehingga memperoleh  
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banyak keuntungan. Penjualan dianggap sebagai ujung tombak 

dalam memasarkan produk kepada konsumen. Penerapan sistem 

informasi akuntansi sangat bermanfaat untuk pengolahan data 

transaksi, teknologi sistem informasi akuntansi lebih menjamin 

keamanan data karena data yang dihasilkan dapat lebih akurat.  

Sistem informasi akuntansi dapat menunjang kemajuan usaha 

bisnis apabila dikelola dengan baik dan sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku.  

Sistem pengembangan yang diusulkan nantinya diharapkan 

bisa memberi manfaat untuk meningkatkan kinerja perusahaan 

sehingga kesalahan dan masalah yang sebelumnya dapat diatasi. 

Selain itu sistem informasi penjualan yang dirancang berfungsi 

memberikan informasi penjulan yang dibutuhkan pihak 

manajemen untuk melakukan evaluasi kinerja perusahaan dan 

membuat kebijakan serta menyusun strategi untuk pengembangan 

perusahaan (Fadly, Suhendro, & Putra, 2019). 

a. Defenisi Sistem 

Konsep dasar sistem terdiri atas bagian atau komponen yang 

terpadu untuk suatu tujuan. Model dasar dari bentuk sistem ini 

adalah adanya masukan, pengolahan dan keluaran Sistem 

informasi penjualan merupakan  kebutuhan yang sangat penting 

bagi suatu organisasi atau perusahaan  bisnis. Hal ini dikarenakan 

teknologi informasi dapat membantu perusahaan/organisasi itu 

sendiri (Laily, Suhendro, & Ramadani, 2019). Sehingga sistem 

dapat di simpulkan suatu kumpulan atau himpunan dari unsur 

atau variabel yang saling terkait, berinteraksi, dan tergantung satu 

sama lain untuk mencapai tujuan suatu tujuan. 

b. Informasi 

Data merupakan bahan mentah sedangkan informasi bahan 

jadi atau bahan yang telah siap digunakan. Jadi, sumber dari 

informasi adalah data. Dapat disimpulkan bahwa informasi 

merupakan data yang diorganisir sehingga dapat memberi arti 

dan nilai kepada penerima atau data yang diolah menjadi yang 
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berguna dan berarti bagi yang menerimanya (Andalia & Setiawan, 

2015). 

c. Defenisi  Data 

Dapat di defenisikan bahwa data ialah fakta atau bagian dari 

fakta yang mengandung arti yang dihubungkan dengan 

kenyataan sehingga dapat digambarkan dengan simbol, angka, 

huruf, dan sebagainy. Basis data atau database merupakan 

kumpulan dari file - file yang berkaitan dan saling berinteraksi 

(Asmara, 2016). 

d. Definisi penjualan 

Kegiatan penjualan pendekatan selalu dipakai oleh banyak 

perusahaan terhadap pasar. Konsep penjualan berasumsi bahwa 

para konsumen jika dibiarkan sendiri, biasanya tidak akan 

membeli produk-produk dari organisasi tersebut. Oleh karena itu 

perusahaan harus lebih agresif dalam melakukan kegiatan 

penjualannya (Prajawantoro, 2015). 

Penulis memberikan kesimpulan dan berpendapat tentang 

penjualan yang telah di kemukakan oleh penelitian terdahulu : 

Penjualan secara tunai pembayarannya dilakukan secara langsung 

pada saat terjadi transaksi penjualan atau pembeli membayar 

ditempat transaksi. Harga penjualan tunai jauh lebih murah 

karena pelanggan tidak membayar sejumlah bunga seperti 

pembayaran dengan sistem kredit.  

Penjualan secara kredit Penjualan yang pembayarannya secara 

bertahap atau dengan angsuran dengan batas waktu yang telah 

disepakati antara penjual dan pembeli dan pembeli dibebani 

bunga kredit yang harus dibayarkan bersamaan dengan 

pembayaran angsuran.  

Berikut ini adalah jenis- jenis alat-alat bangunan yang 

diperjualbelikan pada Toko UD Kembar Jaya : 

1. Semen 

2. Pasir 

3. Batu bata 
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4. Seng 

5. Paku 

6. Papan 

7. Kayu 

8. Kramik 

9. Batako 

10. Besi 

11. Paralon  

 
 
 
2. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode 

dalam mengumpulkan data yaitu : 

a. Rancangan Menggunakan Data Flow Diagram Level 0 

Rancangan proses dimodelkan dengan Data Flow Diagram 

(DFD). Perancangan DFD merupakan hal yang harus dilakukan 

karena dengan melihat  DFD maka kita akan mengetahui arus 

data yang mengalir dalam suatu sistem dan 

mengimplementasikannya pada sebuah database. Dapat dilihat 

pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. DFD Level 0 
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Alat analisa yang digunakan adalah flowchart (bagan alir) 

merupakan respfestasi secara grafik dari satu algoritma atau 

prosedur untuk menyelesaikan suatu masalah. DFD (Data Flow 

Diagram) adalah suatu diagram yang menggunakan notasi i untuk 

menggambarkan arus data sistem yang penggunaanya sangat 

membantu untuk memahami secara logika, terstruktur, dan jelas. 

Implementasi program menggunakan bahasa pemrograma Visual 

Basic Net, yang merupakan program yang dikembangkan secara 

bersama para programer.  

 

b. Mengunakan Entity Relationship Diagram (ERD) 

Bentuk ERD (Entity Relational Diagram) dari data Penjualan 

alat-alat bangunan pada Toko UD Kembar Jaya diperlihatkan 

pada gambar 2.  

 

 
 

Gambar 2. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

c. Relasi Antar Tabel (RAT) 

RAT berguna sebagai gambaran hubungan antara tabel 

dimana tabel yang mempunyai relasi dapat saling berkomunikasi. 

Relasi antar tabel dapat dilihat pada gambar 3.  
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Gambar 3. Relasi Antar Tabel 

 
 
 
 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Pembangunan form pada tulisan ini dibuat dengan bahasa  

pemrograman Visual Basic Net 2010. Sistem yang sudah dirancang 

selanjutnya akan diteruskan ke tahap pengimplementasian sistem. 

Berisikan hasil atau tampilan dari menu, halaman masukan(Input 

sistem) dan laporan (Output sistem). 

1. Form Login  

Form Login berfungsi sebagai kunci untuk pengamanan sistem 

agar tidak sembarang user dapat mengakses program, berupa 

username dan password. 

https://doi.org/10.29103/techsi.v11i3.1496


448                                  TECHSI: Vol. 11, No. 3, Oktober 2019 

 

DOI: https://doi.org/10.29103/techsi.v11i3.1496  

 
Gambar 4. From Login 

 

Gambar diatas merupakan form login password, password yang 

dimasukan minimal 5 karakter. Setelah itu pilih Ok untuk 

melanjutkan. 

 

2. Masukan Masukan (input) 

Dibawah ini adalah gambaran dari rancangan masukan 

(input) Sistem informasi penjualan alat-alat bangunan pada UD 

Kembar Jaya.  

 

Gambar 5. Form Rancangan Masukan 
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Adapun spesifikasi rancangan pembayaran premi adalah 

sebagai berikut : 

 

Nama pegawai : Andre Tambunan 

Fungsi   : Untuk melihat Data Barang Penjualan 

Media   : Kertas 

Distribution  : Ditujukan kepada pemilik toko 

 

3. Rancangan Keluaran (Output) 

Dibawah ini adalah gambaran dari rancangan keluaran 

(output) Sistem Informasi penjualan Alat-alat Bangunan Pada UD 

Kembar Jaya. 

 
Gambar 6. Form Rancangan Keluaran 

 

Adapun spesifikasi rancangan keluaran adalah sebagai 

berikut: 

Nama Keluaran : Laporan Data Penjualan 

Fungsi : Untuk melihat laporan data penjualan  barang 

Media : Kertas 

Distribusi : Ditujukan kepada pelanggan 
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4. Kesimpulan 
Dengan adanya sistem yang telah dibuat oleh penulis dapat 

membantu para pegawai dalam melakukan transaksi  penjualan 

agar lebih transparan dan lebih baik dalam melakukan trasnsaksi 

dan memberikan keuntungan bagi para perusahaan maupun 

pelanggan dalam  menjual barang bangunan pada Toko Kembar 

Jaya. Sistem ini hanya dibuat pada Toko UD Kembar jaya. 
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